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The title of  this research was The use of animation media in Social science subject of 1st 
grade student in Junior High School 2 Sungai Raya. The problem in this research was 
how is the use of animation media in Social science subject of 1st grade student in 
Junior High School 2 Sungai Raya. The purpose of this research was to find out about 
the use of animation media in Social science subject of 1st grade student in Junior High 
School 2 Sungai Raya.The approach used in this research was qualitative research 
method with descriptive analysis. The techniques of data collecting were observation, 
interview and documentation study, while the tools of data collecting were observation 
guide, interview guide, documnetation, and camera. The results of this research showed 
that: (1) The planning for Social science learning using animation media went well, all 
stages implemented well; (2) Good respons from students in Social science learning 
using animation media proved by their interest and enthusiastic increased in following 
and participating in all learning activities; and (3) Positive effect from using animation 
media in Social science learning proved by animation media can attract students’ 
interest and motivate them, moreover students can have a better, faster, and easier 
understansing in learning material. 




Pendidikan merupakan salah satu upaya 
pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Selain itu, pendidikan juga 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
menentukan dan membentuk karakter yang 
sesuai, memperkaya diri dengan wawasan 
pengetahuan yang akan menjadi bekal dalam 
hidup di masyarakat.  
Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 
2003 Pasal 1 dinyatakan bahwa, Pendidikan 
merupakan usaha secara sadar dan terencana 
untuk mewujudkan dan mengembangkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dan kemauan yang ada pada dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Dari pernyataan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting 
peranannya dalam rangka mewujudkan 
manusia yang utuh, mandiri dan menjadi 
manusia yang mulia serta bermanfaat bagi 
masyarakat. Salah satu ilmu yang mengkaji 
nilai-nilai di dalam masyarakat adalah Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), meliputi bahan 
kajian: Sosiologi, Sejarah, Geografi, 
Ekonomi. Bahan kajian itu menjadi mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Mata Pelajaran IPS merupakan 
pembelajaran terpadu yaitu pembelajaran 
yang dilakukan secara holistik (menyeluruh) 
dan autentik (asli). Adapun tujuannya agar 
peserta didik dapat berfikir kritis, berfikir 
kreatif dan berfikir mutakhir. Mata pelajaran 
IPS bertujuan mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah 
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sosial yang terjadi di masyarakat. Melalui 
pembelajaran terpadu peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung, sehingga 
dapat menambah kekuatan untuk menerima, 
menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan 
tentang hal-hal yang dipelajarinya. Dengan 
demikian, peserta didik terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai konsep yang 
dipelajari secara holistik, bermakna, otentik, 
dan aktif. 
Trianto (2013:63) mengemukakan, 
Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran, baik secara fisik, 
mental, intelektual, maupun emosional guna 
tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 
mempertimbangkan hasrat, minat, dan 
kemampuan siswa sehingga mereka 
termotivasi untuk terus-menerus belajar.  
Dengan demikian pembelajaran terpadu 
bukan semata-mata merancang aktivitas-
aktivitas dari masing-masing mata pelajaran 
yang saling terkait. Pembelajaran terpadu bisa 
saja dikembangkan dari suatu tema yang 
disepakati bersama dengan melirik aspek-
aspek kurikulum yang bisa dipelajari secara 
bersama melalui pengembangan tema 
tersebut. Menurut Harjanto (2003:237) 
“dalam metodologi pengajaran ada dua aspek 
yang paling menonjol yakni metode mengajar 
dan media pembelajaran sebagai alat bantu 
mengajar”. Kedua aspek itu saling berkaitan 
pemilihan salah satu metode mengajar tentu 
akan memengaruhi jenis media yang sesuai. 
Penggunaan media pengajaran dalam proses 
mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan belajar siswa. 
Dirman (2014:81) menyatakan “Indikator 
kinerja guru yang lainnya dalam tugas 
pengembangan kurikulum, khususnya dalam 
merencanakan pembelajaran adalah memilih 
sumber belajar dan media pembelajaran sesuai 
dengan materi dan strategi pembelajaran”. 
Dalam merencanakan pembelajaran dalam 
rangka pengembangan kurikulum, guru 
dituntut memiliki kompetensi kemampuan 
memilih sumber belajar dan media 
pembelajaran secara efektif, dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, dan 
memudahkan pemahaman peserta didik yang 
secara otomatis akan meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
berisi informasi, konsep yang sebaiknya 
dibuat bervariasi dan mampu menarik 
perhatian siswa sehingga siswa menjadi 
paham dan mengerti dengan materi yang 
disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran 
perlu diperbaiki guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran di dalam kelas. Guna 
meningkatkan kualitas dan memperbaiki 
proses pembelajaran maka dapat digunakan 
media pembelajaran yang tepat sehingga 
dapat membantu peserta didik untuk terlibat 
aktif dan berminat belajar tinggi dalam 
pembelajaran IPS sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sardiman (2002:6) mengatakan, “Media 
animasi merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim kepada penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, minat, dan 
perhatian sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi”. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Gagne yang dikutip dalam Sudirman (2006:6), 
“media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk berfikir”. Dengan 
menggunakan media animasi maka proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
peserta didik dapat terangsang untuk berfikir 
kritis dan terlibat aktif dalam pembelajaran 
IPS serta memiliki ketertarikan dalam 
pembelajaran IPS, sehingga masalah dalam 
pembelajaran IPS dikelas dapat diatasi. 
Dengan penggunaan media dalam 
pembelajaran akan lebih mudah menarik 
perhatian dan minat belajar siswa. Menurut 
Rima (2016:30) “Media visual dapat 
menumbuhkan minat siswa dalam proses 
pembelajaran”. Sangat diharapkan dengan 
tumbuhnya minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
bahkan hasil belajar siswa. Sedangkan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berisi 
informasi, konsep yang sebaiknya dibuat 
bervariasi dan mampu menarik perhatian 
siswa sehingga siswa menjadi paham dan 
mengerti dengan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti pada hari Senin  tanggal 13 
Maret 2018. Media yang biasa digunakan oleh 
guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 
Sungai Raya proses pembelajaran adalah 
media animasi. Penggunaan media khususnya 
media animasi pernah dilakukan dalam 
pembelajaran IPS dan hasilnya siswa sangat 
antusias dalam kegiatan belajar mengajar, 
dibandingkan dengan proses belajar mengajar 
tanpa media animasi siswa biasanya sangat 
mudah bosan dan kurang memahami materi 
yang disampaikan. Sebagai implikasi dari 
kondisi tersebut siswa kurang termotivasi 
belajar dan mudah bosan, mengingat dalam 
proses pembelajaran lebih monoton dengan 
ceramah-ceramah tanpa menggunakan media. 
Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan hal yang perlu di perhatikan guru 
dalam proses pembelajaran. Beberapa 
pemaparan yang dicantumkan di atas menjadi 
dasar pemikiran peneliti untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut guna mengkaji  
penggunaan media animasi oleh guru IPS di 
kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut 
Sugiono (2014:15), bentuk penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah instrumen) 
dimana penulis adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. Menurut Nazir (2011:54) 
“metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran atau pun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang”. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti 
menggunakan metode deskriptif karena ingin 
mendeskripsikan permasalahan peneliti 
mengenai penggunaan media animasi 
pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 2 
Sungai Raya. Lokasi penelitian ini adalah di 
SMP Negeri 2 Sungai Raya yang terletak di 
Jalan Adisucipto Km. 7 Kecamatan Sungai 
Raya, Kabupaten Kubu Raya. 
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. Sebagiamana yang 
diungkap oleh Sugiyono (2014:59) bahwa 
"Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumen peneliti adalah peneliti itu sendiri’’. 
Penelitian kualitatif human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitan, 
memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulasn data, menilai 
kualitas data, analysis data, mnafsirkan data, 
dan membuat keimpulan atas temuan.  
Sumber data primer menurut Mahmud 
(2011:146) yakni ”data yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung dilapangan dari 
sumber asli oleh orang yang melakukan 
penelitian. Data asli yang diperoleh peneliti 
berdasarkan observasi dan wawancara adalah 
informan utama dari Guru IPS yang 
menggunakan media animasi dan siswa kelas 
VII di SMP Negeri 2 Sungai Raya.   
Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang diperoleh oleh peneliti secara tidak 
langsung dari sumbernya. Menurut Mahmud 
(2011: 146) data sekunder ialah “data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data ini bisa diperoleh dari 
perpustakaan atau dari laporan-laporan 
penelitian terdahulu”. 
Sumber data yang  diperoleh melalui 
pengumpulan atau pengolahan data yang 
bersifat studi dokumentasi berupa penelaah 
terhadap arsip-arsip atau dokumen-dokumen 
yang dimiliki oleh guru IPS seperti data bahan 
dan media mengajar guru IPS. 
 Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan datanya adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Alat pengumpulan data yaitu 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini pedoman 
observasi disusun berdasarkan prilaku subjek, 
serta bagaimana penggunaan media animasi 
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dalam mata pelajaran IPS di kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungai Raya. Untuk panduan 
wawancara, penulis mengadakan kontak 
langsung dengan guru bidang studi IPS 
dengan sejumlah pertanyaan yang telah 
disusun. Sedangkan untuk dokumentasi 
peneliti melakukan dokumentasi yang dapat 
dilihat yaitu berupa foto-foto dan file gambar 
serta video media animasi yang digunakan 
ketika proses pembelajaran berlangsung IPS. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data yaitu data yang diperoleh 
dilokasi penelitian akan dituangkan dalam 
bentuk laporan secara detail kemudian 
direduksi serta memfokuskan pada  hal hal 
yang penting. Penyajian data, penyajian data 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat  
naratif. Pengambilan keputusan dan verivikasi 
pada tahap ini  pada penelitian kualitatif, 
verivikasi data akan dilakukan secara terus 
menerus selama proses penelitian 
berlangsung.
 
Tabel 1. Data Informan 























Guru IPS kelas VII 
Siswa kelas VII D 
Siswa kelas VII D 
Siswa kelas VII D 
Siswa kelas VII C 
Siswa kelas VII D 
Siswa kelas VII D 
Siswa kelas VII C  
Siswa kelas VII C 
Siswa kelas VII C 
Siswa kelas VII C 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
tentang bagaimana ‘penggunaan media 
animasi dalam mata pelajaran IPS kelas VII di 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. Observasi ini 
dilakukan kurang lebih selama 1 bulan yaitu 
dari tangga 15 Agustus 2018 sampai dengan 
29 September 2018, adapun yang menjadi 
sub-sub dalam masalah penelitian ini adalah 
bagaimana perencanaan penggunaan media 
animasi dalam pembelajaran IPS di kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya, bagaimana 
respon siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media animasi di kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya dan bagaimana 
dampak yang ditimbulkan dari penggunaan 
media animasi dalam pembelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 2 Sungai Raya.  
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
tentang “penggunaan media animasi oleh guru  
 
dalam pembelajaran IPS di kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungai Raya”. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan berbagai 
tahap, diantaranya tahap persetujuan, 
persiapan dalam pelaksanaannya, serta tahap 
menyaring dan menyajikan data supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian dan sasaran 
utama dalam penelitian ini yaitu penggunaan 
media animasi dalam pembelajaran IPS di 
kelas VII di SMP Negeri 2 Sungai Raya. 
 
Observasi pertama 
Observasi pertama dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 
Agustus 2018. Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap guru yang menggunakan 
media animasi yang pada pembelajaran IPS. 
Berdasarkan perencaan yang telah disiapkan 
oleh guru, dilaksanakanlah pembelajaran IPS 
dengan memanfaatkan media pembelajaran 
menggunakan media animasi di kelas VII C 
pada materi Interaksi Sosial yang membahas 
mengenai pengertian dan ciri-ciri interaksi 
sosial. Sebelum masuk pada inti pembelajaran 
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guru melakukan pembukaan pembelajaran 
serta menyiapkan media yang digunakan. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah 
guru menampilkan media animasi melalui 
slide show power point yang berisi tentang 
materi pengertian dan ciri interaksi sosial. 
Pada tahap ini para siswa menyimak 
pembelajaran yang disampaikan melalui 
media animasi. Siswa fokus dan antusias 
memperhatikan media animasi di depan kelas. 
Siswa terlihat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Namun masih terdapat 
beberapa siswa yang tidak fokus dan malah 
bercanda dengan temannya. Media animasi 
yang ditampilkan dalam bentuk video dan 
juga terdapat beberapa gambar melalui 
proyektor sebagai media sumber belajar 
siswa. Animasi yang ditampilkan sesuai 
dengan meteri interaksi sosial. Selanjutnya 




Observasi kedua dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 20 Agustus 2018 di kelas VII 
D. Dilaksanakan pembelajaran IPS dengan 
memanfaatkan media pembelajaran 
menggunakan media animasi pada materi 
syarat terjadinya interaksi sosial. Sama 
dengan tahapan pertama adalah kegaiatan 
pembukaan seperti yang dilakukan pada 
observasi pertama, guru menyiapkan media 
dan membuka pelajaran. Semua siswa tampak 
fokus dan antusias memperhatikan media 
animasi di depan kelas. Media animasi yang 
ditampilkan dalam bentuk gambar melalui 
proyektor. Setelah menampilkan media 
animasi selesai, kemudian guru memberi 
kesempatan untuk siswa melakukan tanya 
jawab seperti pada kegiatan pembelajaran 
seperti sebelumnya lalu diberikan tugas secara 
individu. 
Pada saat kegiatan penutup, siswa 
bersama guru melakukan refleksi tentang 
kegiatan pembelajaran. Guru dan siswa 
melakukan tanya jawab, 2 siswa mengajukan 
pertanyaan yang dijawab siswa lain dengan 
dibantu oleh guru dan beberapa siswa bisa 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 
namun ada beberapa siswa yang masih 
memerlukan bantuan dari temannya dan guru 
untuk menjawab pertanyaan. Siswa kesulitan 
untuk memilih dan menjelaskan menggunakan 
kata-kata. Dari hasil refleksi dapat 
disimpulkan bahwa siswa lebih suka dan 
senang dalam mengikuti pembelajaran yang 
baru saja dilaksanakan, karena siswa lebih 
mengerti tentang syarat-syarat terjadinya 
interaksi sosial. Hal ini tidak lepas dari adanya 
pemanfaatan media pembelajaran, sehingga 
pembelajaran lebih efisien, karena siswa dapat 




Observasi ketiga dalam penelitian ini 
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 25 
Agustus 2018. Berdasarkan perencanaan yang 
telah disiapkan, maka dilaksanakan 
pembelajaran IPS dengan memanfaatkan 
media pembelajaran menggunakan media 
animasi di kelas VII D pada materi Faktor 
pendorong terjadinya interaksi sosial. sama 
seperti pada pertemuan-pertemuan 
sebelumnya yaitu sebelum masuk guru sudah 
menyiapkan alat yang digunakan dalam 
penggunaan media animasi berupa leptop, 
proyektor, speaker dan juga gambar animasi 
puzzle yang telah disiapkan sebelumnya. 
Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah 
guru menampilkan media animasi melalui 
slide show power point yang berisi tentang 
materi Faktor pendorong terjadinya interaksi 
sosial. Pada tahap ini semua siswa menyimak 
dan mengamati materi pembelajaran yang 
disampaikan melalui media animasi. Semua 
siswa fokus dan antusias memperhatikan 
media animasi di depan kelas. Siswa terlihat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa 
siswa menunjukkan respon terkejut, tertawa 
dan bertepuk tangan, namun ada juga siswa 
yang tidak merespon apa-apa atau hanya diam 
fokus melihat ke layar proyektor. para siswa 
semangat ingin menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Aktivitas siswa meningkat dan 
terlihat termotivasi pada saat pembelajaran 
berlangsung. Beberapa siswa terlihat mencatat 
hal-hal yang penting yang ada di dalam 
media.  
5 
Kegiatan selanjutnya guru menyiapkan 6 
kelompok untuk menyelesaikan gambar 
animasi puzzle dan menjawab analisis gambar 
animasi. Semua siswa terlihat aktif dan 
bersemangat. Setelah setiap kelompok 
melakukan persentasi, siswa bersama guru 
melakukan refleksi tentang kegiatan 
pembelajaran. Ternyata, dari hasil refleksi 
dapat disimpulkan bahwa siswa lebih suka 
dan senang dalam mengikuti pembelajaran 
yang baru saja dilaksanakan, karena siswa 
lebih mengerti maksud dan faktor-faktor 
terjadinya interaksi sosial. Hal ini tidak lepas 
dari adanya pemanfaatan media pembelajaran, 
sehingga pembelajaran lebih bermakna, 
karena siswa dapat tergambar langsung 
tentang materi-meteri interaksi sosial.  
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah peneliti lakukan selama 
proses penelitian, maka akan dibahas satu 
persatu sesuai dengan sub masalah, yakni 
sebagai berikut.  
 
Perencanaan Pembelajaran IPS 
Menggunakan Media Animasi 
Di dalam penelitian ini media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam pembelajaran IPS adalah media 
animasi. Dalam melaksanakan pembelajaran 
IPS yang menggunakan media animasi guru 
melakukan beberapa tahapan pembelajaran 
yaitu (a) tahapan persiapan atau perencanaan 
pembelajaran IPS menggunakan media 
animasi yaitu membuat perangkat 
pembelajaran dan menyiapkan media animasi 
sesuai materi; (b) tahap proses pembelajaran 
menggunakan media animasi yaitu 
menyajikan media animasi dalam bentuk 
gambar dan video melalui proyektor kepada 
siswa; dan (c) tahap evaluasi pembelajaran 
IPS setelah menggunakan media animasi. 
Pada tahapan persiapan, yang dilakukan guru 
adalah membuat perencanaan pembelajaran 
IPS seperti menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti silabus, RPP, soal, 
beserta media animasi yang akan digunakan 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
Perencanaan media dalam pembelajaran IPS 
yang dilakukan oleh guru dapat membantu 
proses pembelajaran karena dengan 
menggunakan media yang menarik, 
pembelajaran IPS yang dibahas melalui suatu 
pokok bahasan atau tema tersebut menjadi 
lebih efektif. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
Media pembelajaran yang biasa digunakan 
oleh guru IPS di kelas VII SMP Negeri 2 
Sungai Raya ini adalah media animasi. Pada 
saat proses pembelajaran IPS menggunakan 
media animasi, animasi yang digunakan oleh 
guru berupa rangkaian tulisan dan gambar 
yang membentuk suatu gerakan. Menurut 
Utami (2007:2), “animasi adalah rangkaian 
gambar yang membentuk sebuah gerakan”. 
Sedangkan menurut Harun dan Zaidatun 
(2004:25) Media animasi digunakan dalam 
media pembelajaran mempunyai manfaat 
yaitu, salah satunya: Untuk menarik perhatian 
siswa dapat memperkuat motivasi. Animasi 
jenis ini biasanya berupa tulisan atau gambar 
yang bergerak-gerak, animasi yang lucu, aneh 
yang sekiranya dapat menarik perhatian siswa. 
 
Respon Siswa Dalam Pembelajaran IPS 
Dengan Menggunakan Media Animasi 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan peneliti, pada saat pembelajaran 
IPS menggunakan media animasi peneliti 
melihat respon siswa yang semangat dan 
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Para siswa aktif dan menjadi lebih cepat 
memahami materi pelajaran. Setelah belajar 
menggunakan media animasi, siswa menjadi 
antusias mengajukan pertanyaan dan 
menjawab pertanyaan dari guru maupun 
menanggapi pertanyaan teman. Media animasi 
dapat memudahkan guru untuk memberi 
pemahaman siswa terhadap materi yang sulit 
digambarkan jika hanya dengan kata-kata. 
Sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh 
Ariani dan Haryanto (2010:45) “Animasi 
dapat membantu proses pembelajaran karena 
peserta didik akan dapat melakukan proses 
kognitif jika dibantu dengan animasi, 
sedangkan tanpa animasi proses kognitif tidak 
dapat dilakukan secara maksimal sebab 
kurang memotivasi dan meransang daya 
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kognitif para siswa”. Jika guru dapat 
merangsang daya kognitif siswa, secara 
otomatis siswa akan termotivasi belajar IPS. 
Penggunaan media animasi dalam 
pembelajaran IPS dapat membantu 
menjelaskan materi melalui simbol-simbol 
yang ada pada animasi. Selain itu animasi 
dapat menerjemahkan konsep abstrak menjadi 
lebih realitis dan berwujud. Menurut Furoidah 
(2009:14), “media animasi pembelajaran 
merupakan media yang berisi kumpulan 
gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan 
audio sehingga berkesan hidup serta 
menyimpan pesan-pesan pembelajaran”. 
Sehingga respon yang diberikan siswa dalam 
proses pembelajaran pun akan jauh lebih baik 
dan juga efektif. 
 
Dampak Yang Ditimbulkan Dari 
Penggunaan Media Animasi Dalam 
Pembelajaran IPS 
Dampak dapat diartikan sebagai 
pengaruh atau akibat yang  ditimbulkan dari 
suatu perbuatan. Dalam setiap keputusan yang 
diambil oleh seorang biasanya memiliki 
dampak tersendiri, baik itu dampak positif 
maupun dampak negatif. Penggunaan media 
animasi memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran IPS, yaitu dapat menarik 
perhatian siswa, menumbuhkan semangat 
belajar, meningkatkan aktivitas belajar siswa 
serta pembelajaran akan cepat dipahami oleh 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2010: 24) 
yang mengatakan: (a) Pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; (b) Bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih jelas dipahami oleh 
siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti, media 
animasi dapat memotivasi dan menarik 
perhatian siswa dalam belajar IPS. Hal ini 
tentunya merupakan dampak yang sangat 
positif dalam proses pembelajaran, dimana 
melalui media animasi pembelajaran dapat 
jauh lebih menarik dan juga lebih dipahami 
oleh siswa. Seperti yang diungkapkan oleh 
siswa bahwa Pembelajaran IPS menggunakan 
media animasi sangat menarik dan tidak 
membuat bosan, belajar dengan menggunakan 
media animasi membuatnya jadi lebih 
termotivasi untuk ikut pelajaran IPS. Pelajaran 
IPS yang menurut sebagian siswa identik 
dengan pelajaran yang membosankan dan 
banyak teori, berubah menjadi menarik dan 
menyenangkan. Sehingga para siswa 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran IPS 
dengan semangat.  
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 
guru IPS dalam wawancara mengenai dampak 
yang ditimbulkan dari penggunaan media 
animasi dalam pembelajaran IPS, “Siswa 
cepat mengerti terhadap materi yang diajarkan 
dan termotivasi dalam belajar. Dilihat dari 
keaktifan belajar siswa di dalam kelas, mereka 
menjadi lebih sering bertanya mengenai 
materi yang tidak dimengerti serta lebih lugas 
dan berani menjawab pertanyaan yang guru 
berikan”. Begitu juga dengan hasil belajar 
siswa, guru mengaku nilai siswa setelah 
melakukan pembelajaran yang menggunakan 
media animasi meningkat dari pada 
pembelajaran yang tanpa media dan 
konvensional. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan penelitian yang telah diuraikan, 
secara umum dapat disimpulkan penggunaan 
media animasi yang dilakukan oleh guru IPS 
sudah berjalan dengan baik dan efektif. 
Kekurangannya hanya tidak semua materi 
dalam pembelajaran IPS dapat menggunakan 
media animasi. Kesimpulan yang menjawab 
secara sub-sub masalah adalah (1) Dalam 
melaksanakan pembelajaran IPS yang 
menggunakan media animasi guru IPS kelas 
VII SMP Negeri 2 Sungai Raya melakukan 
beberapa tahapan pembelajaran yaitu (a) 
tahapan persiapan atau perencanaan 
pembelajaran IPS menggunakan media 
animasi yaitu membuat perangkat 
pembelajaran dan menyiapkan media animasi 
sesuai materi; (b) tahap proses pembelajaran 
menggunakan media animasi yaitu 
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menyajikan media animasi dalam bentuk 
gambar dan video melalui proyektor kepada 
siswa; dan (c) tahap evaluasi pembelajaran 
IPS setelah menggunakan media animasi. (2) 
Respon siswa terhadap pelaksanaan 
pembelajaran guru yang menggunakan media 
animasi dalam mata pelajaran IPS di kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya dapat dikatakan 
baik. Hal ini dibuktikan hampir semua siswa 
mengatakan sangat senang belajar 
menggunakan media animasi, karena materi 
pelajaran yang disampaikan akan lebih mudah 
dipahami. (3) Dampak yang ditimbulkan dari 
penggunaan media animasi dalam 
pembelajaran IPS dapat menarik perhatian 
siswa dan timbulnya motivasi siswa untuk 
belajar khususnya dalam mata pelajaran IPS. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
di atas maka dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut (1) Penggunaan media 
animasi sebaiknya dapat dijadikan alternatif  
bagi guru mata pelajaran lainnya untuk 
diterapkan di kelas. (2) Sebaiknya para guru 
lebih kreatif menggunakan media 
pembelajaran sehingga media pembelajaran 
khususnya media animasi agar pembelajaran 
lebih menarik dan tidak membosankan. (3) 
Sebaiknya guru lebih kreatif menggunakan 
media pembelajaran agar tercipta 
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